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akuntan dal-am upaya mmciptakan realitas sosial yang di
maksutl.

Uraian ini mrncoba untuk mmgkaji xcaro kritis kedua

aspek tersebut di atas, yaitu rcalitas sosial dan peran
akuntan, dalnm kerangka analisis postmodernbm dengon
(1) memberikan u)aum*n yang luas, cerdas, dan kitis
terhadap fenomena-fenomena sosial terutama yang
terbettuk melalui pm*s praktik-yaktik akuntonsi iloa
bisnis dmgm cma "keluor" dan "prtngkq lqowtrimc"
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realitas sosial yang ad.a, untukkemudian membeikan arah
pembentukan realitas dan tatanan sosial yang lebih baik,
(2) memberikan pand.angan kritis tentang ethical
consciousness ftesadaran etis) dan peran akuntan dalam
keterlibatan aktif akuntan membentuk realitas sosial.

Kata Kunci : Akuntan, Posmod.ernisme, Kapitalis,
Akuntansi Syai'ah

Pendahuluan
Posmodernisme pada dasarnya adalah sebuah pemaha-

man yang mencoba "meletakkan dirinya di luar" paradigma
modern dalam arti bahwa ia menilai modemisme bukan dari
kriteria modernitas, tetapi melihatnya dengan cara
kontemplasi dan dekonstruksi.l Posmodernisme bukanlah
sua{u bentuk gerakan yang utuh dan homogen di dalam
dirinya sebagaimana ditemui dalam bentuk pemikiran
modernisme yang selalu sarat dengan sistematika, formalitas,
dan keteraturan. Sebaliknya, posmodernisme adalah sebuah
gerakan yang mengandung keanekaragaman pemikiran
yanlg meliputi Marxisme Barat, strukturalisme Perancis,
nihilisme, etnometodogi, romantisisme, populisme, dan
hermeneutika"2. Mungkin karena adanya keberagaman
inilah akhirnya posmodemisme tidak mempunyai "bentuk"
yang jelas. Tetapi "tidak berbentuknya" posmodemisme ini
justru merupakan "bentuk asli" dari dirinya.

Gerakan ini muncul karena modernisme dinggap telah
menciptakan ketidakberesan dalam kehidupan manusia.
Moclemisme tidak saja melibatkan penyebaran hegemoni
pera.daban Barat, industrialisasi, urbanisasi, teknologi, dan

Itladiwi!.t 
"Bob 

Sgeog "TheamrmPoliticum" Poc*rodemismedan KrisisK+italis
Duaia, Kalarz (Edisi 1 ,1994),21.
! Ibid, 31
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konsumerisme, tetapi iuga melahirkan rasisme, perbedaan

kaya dan miskin, diskriminasi, pengangguran dan stagnasi3.

Di samping itu, terdapat iuga pendapat bahwa modemisme

telah menciptakan banyak konsekuensi buruk pada tatanan

praktis kehidupan sosiaI manusia.
Dari kenyataan tersebut, sudah cukup untuk

menghujat kegagalan modernisme, yaitu kegagalan
modernisme dalam memenuhi ianji-ianiinya untuk
membahaskan manusia dari kesia-siaan, ketidakpedulian,
dan irrasionalitasa.

Akuntan dan Sifat yang Egoistik.
Dilihat secara eksplisit bahwa hasil penafsiran akuntan

terhadap realitas (misalnya, laporan keuangan) akan menjadi
sumber informasi untuk pembentukan dan pembentukan
kembali realitas, karena laporan keuangan (di mana di
dalamnya terdapat informasi akuntansi) dipakai oleh para
pengguna untuk membentuk atau merasionalisasikan
keputusan-keputusan pada masa yang akan datang. Melihat
begitu besarnya pengaruh akuntansi dalam membentuk
realitas, alangkah baiknya akuntan tidak melihat dirinya
sendiri sebagai agen yang pasif (a passiae agenf) yang cuma
mempraktikkan bentuk teknik akuntansi, tatapi hendaknya
menganggap dirinya sebagai agen yang merupakan bagian
dari atau secara aktif terlibat dalam proses pembentukan
realitas sosial, yang mampu menginterprestasikan akuntansi
sebagai realitas di mana maknany a (the meanings of thz reality)
akan menjadi sumber bagi pembentukan realitas sosial.
Namun, pandangan apakah akuntan adalah agen yang aktif

, rbid, 2l
'Fladiwiruta, Bob Sugeng "Theatrum Politicum" Pocmodemiscre dan Ikisis IGpitalis
Drtja, Kalam Edisi | 1994,23
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atau pasif sangat bergantung pada persepsi akuntan itu
sendiri tentang hakikatnya dirinya dan bagaimana dia
melihat realitas. Dalam ini, untuk mengungkapkan bahwa
sebagian individu menganggap diri mereka sendiri dan
pengalaman mereka sebagai produk dari, dan secara
mek,anis serta deterministik ditentukan oleh, lingkungan
mereka. Dengan demikian, mereka cenderung memahami
lingkungan sebagai struktur yang tetap, konkret dan keras,
serta berdiri secara bebas dari pemikiran dan perasaan
individu sebagai manusia, dan memandang individu sebagai
makhluk yang lahir dan hidup dalam realitas yang sudah
ada . Sebaliknya, yang lain beranggapan bahwa diri mereka
adalah individu yang memiliki kebebasan, yang mempunyai
kapasitas untuk mencipta secara aktif lingkungan mereka.
Mereka menyadari bahwa dirinya adalah pencipta dan
pengendali dari realitas yang telah di ciptakannya. Mereka
memahami realitas sosial ini sesungguhnya tidak lebih dari
nama-nama, label-label dan konsep-konsep yang digunakan
secara aktif untuk membangun realitas social..

Pada posisi yang sama/ yaitu dengan melihat Penting
penp;aruh informasi akuntansi terhadap pembentukan
realitas, yang pada akhirnya iuga mengklaim bahwa akun-
tansi adalah sebuah praktik morals. Hal ini demikiary karena
akuntan dapat mengubah lingkungan dan mempengaruhi
pengalaman hidup orang lain dengan cara yang menyebab-
kan pengalaman hidup seseorang menjadi berbeda dengan
tidak adanya akuntansi atau adanya bentuk alternatif
akuntansi.

r Fraact,Jere R, Accuoring as a Monl arrd Discursive Practce, accouatiag, auditing
and accountabiliry jou rr,al1990,7
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Dari urian di atas dapat kita pahami bahwa "diri"
akuntan adalah faktor terpenting dalam menenfukan warna

dan bentuk akuntansi dan realitas sosial yang akan
dibentuknya. Dalam "diri" akuntan, dalam paradigma
modernisme, selalu dituntut untuk berfikir "rasional" dalam
membuat asumsi-asumsi, konvensi-konvensi, dan teori-teori
akuntansi atau perangkat-Perangka t lainnya dalam
akuntansi. " berfikir rasional " alar " rasio" merupakan
jargon utama digunakan sejak zaman pencerahan. Rasio
dapat dipandang sebagai alat yang digunakan untuk
mencapai kedewasaan, yaitu situasi kemandirian diri atau
pembebasan " diri" dari otoritas yang berada diluar dirinya.
Rasio, karena dianggap begitu unggul, merupakan bagian
yang ada dalam "diri" yang partikular dan menghasilkan
kebenaran-kebenaran mutlak yang tidak terikat waktu .6

Rasio adalah penggerak jalannya sejarah, dengan kata
lain, sejarah, merupakan perwujudan dari rasionalitas yang
bergerak secara dialektis yang bergerak kearah pencapaian
totalitas dan kesempurnaan rasio : gerak dialektis ini,
merupakan klaim universalitas, karena dialektika akan
menyedot "sang lain" (yang berada di luar orbit) ke dalam
orbitnya, sehingga "sang lain" yaitu segala sesuatu yang
berbeda, bersifat oposisi, dan kontradiksi, semuanya akan
lebur melalui gerak dialektis menuiu totalitas dan kesem-
purnaan rasio.T Dati semuanya ini menandakan bahwa
penggunaan rasio dalam wacana kemodernan merupakan
elemen sentral dan salah satu bentuk logsentrisme yang tidak
dapat ditinggalkan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam aspek keilmuan. lni juga merupakan suatu

6 Sahal, Ahmad, Kemudian, dimanakah emansipasi? Tentang Tieori kritis, Geneologi
dan dekoatroksi, Kalam Edisi 1, 1994, 13
, rbid 13
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indikator bahwa konstruksi, bentuk, dan praktik akuntansi
merupakan perwujudan dari gerak rasionalitas menuju
pencapaian totalitas dan kesempurnaan hidup manusia.

Rasio, dalam wacana kemodernan, sudah menjadi
mitos bahwa rasio adalah alat tunggal dan hanya dengan
rasiolah manusia akan mampu mencapai kesempumaan
hidup. Penggunaan "sang lain" sebagai alternatif atau
sebagai pelengkap rasio tidak akan pernah eksis, karena
dengan gerak dialektis, "sang lain" akan lebur ke dalam, atau
bahkan, tersingkir dari orbit rasio yang memilki kuasa yang
sangat kuat.

Hal semacam ini, menurut posmodernisme, adalah
suafu bentuk "kesewenang-wenangan" . Oleh karena itu,
secara moral, posmodemisme mempunyai kewajiban untuk
melakukan dekonstruksi, dalam arti memasukkan "sang
lain'' ke dalam orbit wacana yang sedang dominan. "sang
lain'' di sini adalah "hati nurani". Hati nurani adalah sebuah
locus yang dapat memberi sinyal-sinyal kepada "diri"
manusia bahwa apa yang akan dilakukannya itu sesuai
dengan fitrah kemanusiaannya yang sejati atau tidak. Hati
nurani adalah fakultas esoteris yang dimiliki setiap manusia
yang mempunyai sifat untuk selalu cenderung kepada
kebenaran. Untuk mengasah ketajaman dan kepekaan fungsi
dari hati nurani ini bisanya, dalam ajaran agama, selalu
diasah dengan melakukan ibadah-ibadah ritual dan
kontemplasi esoteris yang sangat intens. Ketajaman dan
kepakaan hati nurani ini bergantung pada keseriusan usaha
yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan.

Hati nurani, lika dipahami lebih mendalam/ meru-
pakan "api" yang memancarkan cahaya etika dari dalam
"diri" manusia. Ketika api ini padam, maka lenyaP Pulalah
cahaya etika yang memancar dari kalbu. Dan ketika cahaya
etika ini lenyap dari "diri" seseorang, maka lenyap pulalah
praktik kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada nilai-

'1
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nilai etika. Oleh karena itu, disinilah sebetulnva letak
pentingnya memasukkan hati nurani sebagai "sang lain" ke
dalam wacana kehidupan sehari-hari. Jadi, secara ideal,
setiap manusia hams mampu menghidupkan nyala api etika
yang ada dalam dirinya termasuk "diri" akuntan.

"Diri" akuntan yang posmodern adalah " diri" yang
memiliki api etika, yang dengan api ini ia mampu
menginteraksikannya dengan rasio. Sehingga dengan
interaksi ini (interal<sai antara hati nurani dan rasio) akhimya
akan diperoleh "wujud konkret etika" yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Wujud konkret etika di sini tidak lain adalah ilmu
pengetahuan, apapun wujud dari ilmu pengetahuan
tersebut, termasuk akuntansi. Tegasnya, hati nurani adalah
fakultas internal yang bersemayam dalam diri seseorang,
yang dengan ketajaman dan kepakaannya selalu berusaha
untuk berinteraksi dengan, dan memberikan pegangan etis
kepada, rasio dalam mengarahkan setiap aksi konkret
(tindakan nyata) miupun abstrak "(yaitu, mengonstruk ilmu
pengetahuan). Sedangkan ilmu pengetahua& sebagai produk
dari interaksi intemal antara lain nurani rasio, adalah bentuk
"konkret" nilai etika. Dengan kata lain, ilmu pengetahuan
adalah bentuk hukum positif etika, bersifat eksoteris, yang
berfungsi memberikan arah dan pedoman atas setiap
tindakan praksis yang dilakukan oleh seseorang. Jadi, ketika
"diri" akuntan posmodem menginteraksikan hati nurani dan
rasionya, maka pengetahuan teori akuntansi yang
konstruknya tidak lain adalah "hukum positif" akuntansi
yang eksoteris ini akan menjadi suatu bentuk praktik
akuntansi yang benar-benar sarat dengan nilai-nilai etika
bila secara kontimu tetap be nteraksi dengan hati nurani
dan rasio sebagai unsur esoteris. Bila kondisi semacam ini
terpenuhi, maka realitas sosial yang tercipta adalah realitas
sosial humanis yang sarat dengan nilai-nilai etika, yang pada
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akhirrya, juga akan menjaring individu-individu anggota
masy'arakat dalam ikatan jaring-jaring etika.

Kapitalisme, akuntansi, dan masyarakat kapitalistik
merupakan refleksi atau hasil dari eksternalisasi, sifat "diri"
(selfla "rr.t" pada dasarnya memiliki dua sifat yang
konfadiktif, yaitu sifat egoistik (egoistic, selfish) yang selalu
mementingkan diri sendiri, dan sifat altruistik (altruistic)
yang mendahulukan kepentingan orang lain. Kedua sifat ini
memengaruhi cara berfikir, perilaku, dan aksi yang
dilakukan oleh "diri".

Pada saat sifat egoistik sangat dominan dibanding
dengan sifat altruistik, maka silat ini menstimulasikan pikiran
"diri" untuk bertindak, membentuk, konsepsi ekonomi dan
akuntansi secara teoretis ataupun praktis, dan membangun
struktur dan sistem yang dapat membumikan secara mapan
konsep yang ada. Sifat yang mempunyai pengaruh yang
besar terhadap terbentuknya sistem ekonomi kapitalis yang
mementingkan "diri" sendiri atau kelomPok t€icentu, yaitu
kapitalis. Dalam skaia iebih kecll, sifat tersebut akan men-
dasari benlak dan tujuan organisasi (perusahaan). Perusa-
haan akhirnya, dimengerti sebagai sebuah entitas yang
digunakan untuk menghimpun laba sebanyak-banyaknya
bagi kepentingan pernilil kapital. Kemudian, atas dasar ini
perangkat-perangkat Perusahaan dari sistem informasi
akuntansinya sampai pada pola-pola bisnisnya disusun
sedemikian rupa untuk mendukung pencapaian laba yang
maksimal tadi.

Hal yang sama terjadi Pada sifat altruistik. Sifat ini
dapat mendasari semua tindakan yang dilakukan "diri".

s Self adalah istilah yang umum dtemui dalam Fikologi sosid khususnla dari perspekif
sy'mbolic interaoionism. Dalam bahasa indonesia self &pat diteriemahkan sebagai

'diri" atau "jiwa"
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Secara konkret, sifat ini mempelopori terbentuknya
konsep dan sistem ekonomi sosialis. Konsep dan sistem ini,
dengan kuasa yang dimilikinya, mamPu membentuk sifat
dan operasi organisai serta Perangkat organisasi, termasuk
di dalamnya sistem informasi akuntansi, yang bercorak
altruistic. e

Akuntansi yang kapitalistik maupun sosialis adalah
bentuk-bentuk akuntansi yang sangat mudah diciptakan,
karena akuntansi yang demikian terbentuk dari sifat yang
melekat secara inheren dalam "diri". Tambahan lagi,
"kemudahan" itu iuga tercipta karena realitas yang mengi-
tari akuntansi (yaitu, sistem politik, ideologi, dan ekonomi)
sangat kondusif untuk menciptakan akuntansi dengan sifat
tertentu. Realitas yang dominan dan memiliki hegemoni yang
kuat saat ini adalah realitas dengan tatanan kapitalistik.
Karena akuntansi adalah bagian dari sistem dan tatanan
kapitalistik, maka adalah suatu hal yang logis bila akuntansi
tidak dapat melepaskan diri dari perangkap dan pilihan
jaringan kerja realitas dengan tatanan kapitalistik.

Akuntan dan Akuntansi dalam Peran Cipta Realitas Sosial
Humanis. i

GambarLn bahwa terciptanya realitas sosial yang
humanis dafat distimulasi dari konsep dan operasi
organisasi yang dilandasi oleh nilai etika. Namun, ini bukan
berarti bahwa satu-satunya jalan untuk menciptakan realitas
sosial yang humanis itu hanya dari konsep dan operasi
organisasi. Hal-hal lain, seperti : "diri" (ini yang utama),
akuntansi, sistem pendidikan, sistem ekonomi dan bisnis,
sistem politik, dan tatanan sosial serta budaya, juga dapat

'Bailey, Derek T , Accounting in Socialist Countries, l-ondon Ror.rrledge 1988 dan
Accounting in The Shados' of stalinism, Accounting, Organizatioos rnd Sociery,
1990
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dijadikan titik-titik awal (starting points) untuk menciptakan
realitas sosial yang humanis. Titik-titik awal dengan nilai
etika yang mendasarinya ini kemudian dengan melalui
proses interaksi sosial yang kompleks secara serentak akan
membentuk realitas sosial yang humanis baik dalam skala
mikro organisasi maupun skala makro tatanan sosial
masyarakat.

Akuntansi dapat dijadikan sebagai sebuah titik awal
untuk menstimulasikan terbentuknya realitas sosial yang
humanis. Namun, untuk menjadikannya demikian tidak
terlepas dari keterlibatan diri akuntan sebagai arsitek yang
memiliki kuasa untuk menentukan bentuk bangunan
akuntansi. Hal ini, seperti telah diketahui secara umum,
akuntan mempunyai keahlian menciptakan asumsi-asumsi
dan konvensi-konvensi misalnya metode penyusutan, metode
penilaian persediaan, metode pengakuan pendapatan dan
beban dan lain-lainnya untuk menggambarkan realitas sosial
(organisasi). Dan, akuntan dengan konsep-konsepnya
tersebut mereduksi realitas sosial yang sangat kompleks tadi
dalam bentuk angka-angka, yaitu angka-angka sesuai prinsip
akuntansi. Angka-angka ini akhimya dikonsumsi oleh pihak-
pihak lain yang berkepentingan untuk pengambilan
keputusan.

Dari sini kita bisa melihat bahwa sebetulnya akuhtansi
mempunyai kuasa untuk mernpengaruhi orang lain dalam
melakukan suatu tindakan. Dary perlu diketahui, bahwa
setiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh:
manajemen, kreditor, dan investor akan membentuk realitas
yang baru di mana realitas ini pada gilirannya akan
meniaring orang lain untuk masuk ke dalam iaringan-
jaringan kerjanya. Realitas "baru" ini beserta jaringan-
jarinagn kerianya iuga secara dinamis berinteraksi dengan
jaringan-iaringan kerja yang lain seperti ekonomi, sistem
politik, kultur masyarakat, legal system, dan sistem sosial

I
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yang dalam bentuk lebih makro iuga akan membentuk
realitas sosial dengah wama tertentu.

Ketika, misalnya, akuntan membangun akuntansi
dengan asumsi-asumsi, konvensi-konvensi, dan teori-teori
yang "bebas nilai" (value free) (sebagaimana diklaim oleh
akuntansi positif yang merupakan produk modernisme),
maka akuntansi yang diciptakan akan menggiring para
penggunanya kepada keputusan dan tindakan yang juga
"bebas nilai". Dan akhirnya, realitas yang tercipta adalah
realitas yang "bebas nilai" (atau kering dari nilalnilai etika,
misalnya). Yang dengan jaringan-jaringan kerjanya
memperangkap individu-individu dalam masyarkat (dalam
skala mikro dan makro) ke dalam realitas yang "bebas nilai".
Dengan kata lain, realitas ini mengitari kehidupan individu-
individu anggota masyarakat yang secara pasti akan
membentuk perilaku dan kepribadian individu-individu
yang bersangkutan dengan karakter yang sama dengan
realitas sosial yang menjadi lingkungannya. Yang cukup
memprihatinkan di sini adalah bahwa realitas semacam ini
sudah dianggap sebagai realitas yang sejati padahal dalam
realitas tersebut, yang merupakan produk dari modernisme,
sedang terjadi proses dehumanisasi.lo

Untuk keluar dari realitas sosial yang kering dengan
nilai-nilai etika (yang dibentuk oleh akuntansi positi! ini
bukan suatu pekerjaan yang mudah. Di sini diperlukan
pemikiran yang intens agar bisa keluar dari jaringan-jaringan
kerja yang sudah mapan dan dominan; keluar untuk melihat
realitas sosial dalam perspektif yang lebih luas dan kemudian
melakukan suatu perubahan. Upaya semacam ini sudah
mulai tampak dengan munculnya akuntansi interpretil dan

D Salul, Ahmad, fr.emudian, dimanakah emansipasi? Tentaq Tieori kritis, Geoeologi
&o dekontroksi, Kalam Edisi 1, 1994, 14
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akuntansi kritis. Perubahan bisa saja te{adi, terutama yang
dilakukan oleh akuntansi kritis. Karena akuntansi kritis,
akuntansi interpretif tidak membawa misi emansipasi,
melainkan tetap mempertahankan stafus quo. Namun di sisi
lain, akuntansi interpretif berusaha meberikan kesadaran
ontologis bahwa relitas sosial praktik-praktik akuntansi,
misalnya sebenamya secara sosial diciptakan oleh manusia,
buk;rn sesuatu yang sudah ada (given) "diluar sana" dan
diterima secara taken of granted.li Dengan kata lain,
akuntansi interpretif ingin menunjukkan bahwa realitas
sosial sebetunya tidak pemah objektif dan tidak pernah pula
independen atau bebas dari nilai manusia yang mencipta-
kamya. Jadi, realitas sosial adalah subjektif.

Usaha untuk keluar dari realitas yang diciptakan oleh
akuntansi positif juga dapat dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan yang ditawarkan oleh posmodernisme, yaitu
dengan pendekatan kontemplasi dan dekonstruksi.
Posmodernisme meletakkan dirinya "diluar" paradigma
dalam arti bahwa ia menilai modernisme bukan dari kriteria
modemitas, tetapi melihatnya dengan cara kontemplasi dan
dekonstruksir2.

Kontemplasi dalam arti melakukan suatu betuk
pemikiran rasional yang melibatkan "hati nurani" tentang
realitas yang diciptakan oleh modernitas dan melakukan
dekonstruksi dalam arti memasukkan "sang lain" (yang
selama ini dalam pendangan mdernisme dalam posisi
marjinal) ke dalam orbit yang harus, atau patut, diperhitung-
kan adalah suatu upaya perubahan, yaitu suatu upaya

tt Lihat Chua, Vai Fong, Interpmive Sociology and oaoagement accounting research

- a critical Review, accoulting auditing & ActountabilityJournd, 1989
D Hadiwinara, Bob Sugeng "TheatruoPoliticum" Posmodemisrne dan IGisis Kapitdis
Dunia,Kalam Edisi I 1994, 2l
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perubahan akuntansi dan realitas sosial yang diciptakannya,
yaitu "diri" akuntan dan akuntansi (dalam bentuk teori atau
praktik).

Sifat egoistik dan altruistik adalah sifat yang secara

inheren tertanam dalam "diri". Sifat-sifat ini meniadi tidak
humanis manakala keduanya ditempatkan pada posisi
ekstrem dan mutually exclusive (saling meniadakan) antara
sifat yang satu dengan yang lain. Modemisme, dengan pola
pikir oposisi, dapat menempatkan sifat egoistik pada
kedudukan sentral dan sebaliknya mensubordinasikan si{at
altruistik yang berada dalam posisi hierarki lebih rendah.
Bagi posmodernisme, hal semacam ini dapat menimbulkan
ketirnpangan dan kerusakan. Karena dengan cara menem-
patkan egoistik pada posisi sentral dan mengeliminasikan
altruistik tidak saja dapat mengaliensikan "diri" yang
menciptakan konsepsi ini, tetapi iuga dapat memperbudak
dan mengeksploitasi manusia "diri" lain serta alam
lingkungannya. Dan akhirnya manusia akan menyerahkan
dirinya, secara sadar atau tidak, sebagai elemen yang mati
dalam proses produksi, mekanisasi, otomatisasi dan
standarisasi yang diciptakan sendiri oleh manusia modern.

Posmodernisme memandang bahwa realitas yang
egoistik dan matrealistik adalah realitas yang mengalienasi-
kan hakikat diri manusia. Tidak aneh bila akhimya pos
modernisme mengecam bahwa modernisme telah gagal
dalam mengangkat manusia pada posisi "diri" dan tatanan
sosial, yang "utuh". Oleh karena itu, dengan metode
dekonstruksinya, posmodernisme berusaha memberikan
pemikiran-pemikiran alternatif dalam rangka melakukan
perubahan. Langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
menghadirkan "sang lain" dalam wacana-wacana yang
selama ini "mengharamkan" "sang lain" untuk hadir di
dalamnya. Dekonstruksi memandang bahwa sesuafu yang
berbeda, misalnya, "logosentrisme" dengan "sang lain",
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materi dengan spirit, akal dengan hati, egoistik dengan
altruistik, dan lain-lainnya, sebagai sesuatu yang saling
mengisi atau melengkapi (mutually inclusiue), dan sebaliknya
bukan merupakan sesuatu yang saling meniadakan (mutual1y
esclusive). Oleh karena itu, peniadaan sesuatu yang lain akan
menyebabkan adanya ketidak utuhan, ketidak seimbangan,
dan akhirnya kerusakan, seperti yang telah digambarkan
di atas.

Modernisme, yang mengkonsepsi perusahaan sebagai
sebuah entitas yang dirikan (oleh pendirinya) dengan tujuan
utama memaksimalkan laba untuk kepentingan pemilik
kapital (shareholders) , 13 dianggap oleh posmodernisme
sebagai suatu bentuk kesalahan yang fatal, karena konsep
ini meniadakan unsur "sang lain" (yaitu, unsur altruistik).

Upaya perbaikan, baik dari sisi konsep teori maupun
sistem praktis, telah dilakukan oleh para ahli yang berfikir
kritis. Mereka, misalnya, memandang bahwa perusahaan
tidak lagi sebuah entitas yang terpisah dari lingkungannya
sebagaimana dipahami oleh paham modernis yang
fungsionalis dan positivistilg namun ia bagian yang tidak
terpisahkan dari lingkungannya sebagaimana dipahami oleh
paham modernis yang fungsionali dan positivistik, namun
ia bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungannya. Ia
hidup karena berada dalam lingkaran proses interaksi sosial.
Atas dasar pemikiran ini, perusahaan tidak lagi di pandang
sebagai lembaga bisnis yang semata-mata beroperasi untuk
meraih keuntunga, tetapi mulai melihat sisi lain yang berupa
penLingkatan kesejahteraan sosial bagi masyarakat interen
perusahaan maupun eksteren perusahaan (stakeholders).

'r Konsep pensasahaan yang memaksimalkan laba tidak terlepas dari pengaruh kuasa

yang ditebarkan oleh jaring-jaring koosepsi ekonomi kapitalisik (egoisrik), yang jug

amerupakan logosentrisme dari mo&misme
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Konsep ini menempatkan posisi perusahaan sebagai
entitas yang lebih altruistik (sosial), atau, less egoistic, karena
sebaran "kesejahteraan" (yang pengertian "kesejahteraan"
itu sendiri tidak semata-mata dalam bentuk materi) tersebar
lebih merata dibandingkan dengan konsep yang pertama.
Kese-jahteraary dalam hal ini, dapat dirasakan oleh komunitas
yang lebih luas, yaitu pihak-pihak yang terkait dengan
perusahaan, seperti : pemegang saham, manajemen,
karyawan, kreditor, investor, pelanggan, pemerintah, dan
lainJairurya.

Akuntansi Dilingkup Politik dan Kapitalisme
Posmodernisme yang diartikulaslkan dalam Power/

knowledgenya jelas-jelas mengatakan bahwa ada hubungan
timbal-balik antara kuasa dan pengetahuan atau bahkan
dikatakan bahwa kuasa adalah pengetahuan dan pengeta-
huan itu sendiri adalah kuasa.ll

Dalam kajian mikro individual atau "diri" (self),
pengetahuan dapat mempengaruhi atau membentuk pola
berfikir individu yang bersangkutan. Pola pikir ini, setelah
melalui proses interaksi intemal dan ekstemal direfleksikan
dalam bentuk buah pikiran dan aksi. Buah pikiran dan aksi
ini, adalah kuasa atau, memiliki kuasa yang mempunyai
kemampuan untuk menciptakan dan membentuk realitas
sosial maupun pengetahuan itu sendiri. Proses ini berjalan
terus menerus tanpa henti, sehingga kuasa, disadari atau
tidak akan hadir secara samar.

Pada skala makro, pengetahuan dengan kuasa yang
kuat akan mampu membentuk tatanan sosial yang kuat pula
dan, bahkan dapat memperangkap individu-individu
anggota masyarakat ke dalam jaringan kuasa dan

taFolcadtg,Pourr/Knoutdg,sebadlteruieuandOttxtVriting;1972-192, 
(Nevr

York: Pantheon Books, tth).
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pengetahuan yang bersangkutan, misalnya, menyarikan
metafor yang apik tentang kuasa dan pengetahuan sistem
ekonomi kapitalis sebagai produk modernisme. Untuk
menggambarkan hal ini, dapat menggunakan metafor
" tlmtrum politicum" (panggung politik), yaitu "pertemuan
antara bermacam-macam karakter dalam berbagai wacana
yang telah diatur sedemikian rupa oleh para pengatur laku".

Kapitalisme dalam kenyataannya tidak beda dengan
//panggung politik", yaitu sebuah ajang yang menunjukkan
bahrva kepuasaan akan terladi apabila para perilaku yang
terlibat didalamnya dapat memainkan perannya masin-
masing dengan baik seperti yang dinginkan oleh para
pengatur 1aku.15 Dalam konteks ini, para pemainnya adalah
pemilik modal, buruh, dan negara; sedangkan yang bertindak
selaku sutradaranya adalah tokoh-tokoh pemikir dan filosuJ
ekonomi dari masa kemasa.16

Sebuah kepentingan para perilaku dan mengatur laku
dipersatukan oleh kekuatan (kuasa) hegemoni kapitalisme
yang terwujud dalam bentuk maksimalisasi laba, akumulasi
kapital, produksi massa, dan konsumerisme.lT Interaksi yang
dilakukan oleh para pelaku membuahkan realitas sosial
dengan tatanan ekonomi kaPitalis sebagaimana dikehendaki
oleh para sutradaranya. Tatanan ini begitu kuatnya,
sehingga mampu menjadikan dirinya sebagai kekuatan
heg,:monis yang mengesamPingkan " sang lain " (misalnya,

sistem ekonomi sosialis, sistem ekonomi Islam, dan lain-lain)
di luar orbitnya. Perilaku pemain, karena begitu kuatnya

hegemoni ini, benar-benar menyatu dengan "karakter" yang

dik:hendaki oleh sutradara. Bahkan perangkat kehidupan

" Lihat Hadiwinata, Bob Sugeng, "Theatrum Politicum" Posmodernisme dan Ikisrs

Kapitalis Dunia", r(alarr (edisi 1, 1994).

'6 
rb;d,24

I
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lainnya seperti bentuk dan struktur organisasi, instrumen
sistem informasi organisasi, skill dan pengetahuan yang
ditanamkan pada pada sumber daya manusia, dibuat dan
dibangun sedemikian rupa berdasarkan jiwa hegemoni
kapitalisme.

Kapitalisme sebagai pengetahuan dengan kuasa yang
kuat mampu membentuk, seperti yang di singgung diatas,
pola pikir seseorang individu menjadi pola pikir yang
kapitalis. Dari pola pikir semacam ini, konsekuensinya, akan
menghasiikan pengetahuan dan aksi (serta perilaku) dengan
wama kapitalisme. &muanya akan berinteraksi sedemikian
rupa sehingga akhirnya terbentuk realitas sosial dengan nilai-
nilai kapitalisme sebagai warna utama.

Karena realitas sosial telah terbentuk dengan nilai-nilai
kapitalisme, maka mau tidak mau akuntansi akhimya juga
mempunyai warna yang sama dengan realitas sosial yang
mengitarinya. Mengapa demikian? Karena akuntansi di
bentuk oleh, faktor kultur masyarakat, sistem ekonomi. sistem
politik, sistem sosial, dan bentuk organisasi. Dalam hal ini,
cukup memberikan gambaran yang jelas tentang bentuk
akuntansi yang di praktekan di negara-negara sosialis. Dari
penjelasan di atas terungkap bahwa akuntansi yang
dipraktekan di negara-negara tersebut ternyata sarat
dengan nilai-nilai sosialis yang tentu sangat berbeda dengan
kapitalisme.

Faktor sistem politik (ideologi) dan ekonomi adalah
faktor-faktor penentu yang mempunyai andil besar dalam
memberikan kontribusi wama dan bentuk akuntansi. Ketika
misalnya, penguasa dari suatu negara "terperangkap" untuk
memilih sistem politik sosialis, maka pilihan untuk
menggunakan sistem ekonomi sosialis adalah menjadi
konsekuensi yang tidak dapat dielakkan, demikian juga
akuntansi yang akan digunakan sebagai instrumen sistem
ekonomi vang bersangkutan. Namun sebaliknya, bila pilihan
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itu jahrh pada kapitalisme, maka adalah suatu hal yang logis
bila akuntansi kapitalis (dalam hal ini adalah akuntansi
positif) iuga akhimya menjadi logosentrisme. Begitu kuatnya
hegemoni yang ditanamkan oleh akuntansi positif, sungguh
sangat sulit dibayangkan bagaimana perusahaan-perusa-
haan bisa eksis tanpa akuntansi keuangan. Tanpa akuntansi
keuangan, perusahaan-perusahaan tidak mungkin dapat
diukur. Dari mana kategori-kategori tertentu bisa diperoleh,
yang dengannya kita bisa memikirkan, mengakui dan
mernbuat keputusan serta melakukan tindakan berdasarkan
kategori-kategori tersebut, jika tidak dari akuntansi keuangan
? Apa jadinya "posisi keuangan" (ftnancial position) atau
"kinerja" (perfomance) atau "besar" nya (size) , " rtang"
(linbilities), "modal" (capital) dan "laba" (proft), pertanyaan-
pertirnyaan tentang kesehatan, kinerja dan ukuran dari
perusahaan akan sulit difawab. Sulit membayangkan dunia
ekonomi tanpa akuntansi keuangan (dan manajemen) dan
tanpa akuntansi keuangary atau ketiadaannya, seperangkat
alternatif praktik-praktik sosial, dunia ekonomi, dan
kemudian masyarakat seperti yang kita ketahui sekarang,
tidak akan eksis.18

Pernyataan Hines ini, kalau tulisannya yang berjudul
The Sciopolitical Paradigma in Financial Accounting Research

dibaca secara cerma! sebetulnya adalah pemyataan yang
menggunakan gaya sinisme, karena dia sendiri memberikan
kritik-kritik tajam terhadap akuntansi positif yang mengklaim
diri:rya sebagai praktik yang independen, netral, dan bebas

dari nilai. Klaim-klaim semacam ini merupakan klaim yang
khas yang banyak ditemui pada akuntansi positif dan ilmu-

,Ibid,2s

's Henes, RuthD,'The Sociopolitical Paradigm In Financial Accounting reseach,

...--^ri-s- Ardirins. md Accountability Journal" (1989),60.
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ilmu positif lainnya termasuk ilmu ekonomi kapitalis. Dan,
klaim ini memang merupakan logosentrisme dalam ilmu-ilmu
positif produk modernisme.

Oleh karena itu, mengingatkan bahwa praktik dan
standard akuntansi yang berpengaruh terhadap ukuran,
kinerja, dan kesehatan perusahaan, mempengaruhi perilaku
dan realitas sosial, tidak terlepas dari campur tangan politik
yang boleh jadi bersifat kontroversial dan bertentangan
antara satu pihak dengan pihak lain. Sejak penetapan
standard (standard setting), akuntansi mulai di mengerti
sebagai kegiatan politik, pihak profesi akuntansi dan bahan
yang menetapkan standard (standard setting boards)
menghadapi masalah dalam mempertahankan "kesucian"
pengertian bahwa akuntansi secara independen dan netral
"mengukur" realitas.re

Pada skala mikro, kita akan melihat bahwa akuntansi
positif merupakan anak dari sistem ekonomi kapitalistik. Ciri
maksimalisasi laba dan akumulasi kapital merupakan
identitas utama yang tidak dapat di pisahkan dari akuntansi.
Maksimalisasi laba, misalnya, akan terlihat pada the bottom
line dari Laporan Rugi-Laba (lncome Statement) dengan nama
Laba Bersih yang tinggi merupakan tuiuan utama
(manajemen) perusahaan yang juga menjadi kepentingan
bagi pemilik perusahaan/ pemegang saham (sharecholders),
investor, dan kreditor. Semakin tinggi angka akuntansi
(accounting number) yang menempel pada laba bersih, maka
semakin baik kinerja dari perusahaan yang bersangkutan.
Sedangkan ciri akumulasi kapital akan tampak pada neraca
dengan label laba yang ditahan yang merupakan bagian
dari Ekuitas (equity), ata:u dilaporkan secara khusus dalam
laporan laba yang di tahan (Retained Earning Statement).

',Ibid., 6l

Didik, Akuntan dan Akuntansi.....
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Atau, akumulasi kapital itu berupa Ekuitas itu sendiri
beserta komponen-komponennya seperti modal saham (biasa
atau preferen), agio/ disagio saham, taba yang ditahan, dan
lainJainnya. Semakin besar komposisi ekuitas ini terhadap
jumlah hutang, maka semakin aman investasi yang
ditanamkan oleh investor (atau kreditor) pada perusahaan.
Ini merupakan ilustrasi sederhana dari dua ciri utama
akuntansi yang menonjol.

Analisis-analisis t€rtentu seperti analisis rasio
(profitabilitas, rentabilitas, aktivitas, solvabilitas, dan
likuiditas) juga dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
berkr:pentingan atau terkait dengan perusahaan
(stakeholders) untuk menilai perusahaan. Sepintas, kita
dapat melihat bahwa alat-alat analisis ini sebetulnya juga
tidak terlepas dari hegemoni kapitalisme. Adalah suatu hal
yang logis bila akhirnya perilaku dan aksi (tindakan)
stakeholders merupakan perilaku dan aksi kapitalistik. Hal
ini demikian, karena informasi yang digunakan oleh
stakeholders adalah angka-angka akuntansi (accounting
numbers) yang disajikan dalam laporan keuangan dan alat
analisis yang dipakai juga mempunyai nilai yang sama.

Dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, akhirnya
angka-angka akuntansi menjadi angka-angka yang "sakral"
yang dianggap dapat membantu meningkatkan kesejah-
teraan ekonomi bagi pihak-pihak yang berkepentingan
melalui pengambilan keputusan ekonomi. Dan, sebagai
peny'edia informasi, akuntansi juga dapat digunakan sebagai,
misalnya alat pengawasan manajemen (management
control), alat untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi,
alat untuk menurunkan agency coss, dan lain sebagainya.

Hegemoni akuntansi positif yang kapitalistik begitu
kuat, sehingga ketika seseorang membicarakan akuntansi
dalam konteks sosial, organisasi, politik, dan filsafat, atau
mengajukan bentuk akuntansi lain, maka hal tersebut akan
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sulit diterima. Katena semuanya, berada di luar orbit
logosentrisme akuntansi positif. Hal ini dibuktikan juga oleh,
misalnya, adanya ide "pembaruan" pemikiran akuntansi
dengan pendekatan filsafat dan nilai-nilai etika Islam.
Kemudian akan tibul sebuah pertanyaan dan kegundahary
bagaimana mungkin bisa terjadi atau ada bentuk akuntansi
di luar prinsip-prinsip yang sudah baku ? Apakah mungkin
akuntansi yang berada di luar prinsip prinsip yang sudah
baku bisa di terima ?. Bagi seorang modernis, jawaban atas
pertanyaan tersebut adalah tidak mungkin ! Karena,
pemikiran-pemikiran akuntansi yang berada pada posisi
marginal adalah tidak layak untuk diperhitungkan. Namun,
nada-nada komentar seperti tersebut diatas adalah "wajar"
karena hegemoni akuntansi positif cukup lama berlangsung
dan bahkan dapat dikatakan seumur dengan modemisme
itu sendiri. Keterangan-keterangan diatas tidak lain
merupakan refleksi atas realitas sosial yang ada sekarang,
yaitu realitas yang sarat dengan hegemoni akuntansi positif
yang tidak bisa dipisahkan dari dunia bisnis dan kehidupan
masyarakat.

Merekontruksi Akuntansi
Akuntansi Syariah Seperti telah diketahui bahwa

interaksi internal yang intens antara hati nurani dan rasio
akan menghasilkan pengetahuan (teori) akuntansi yang
sarat nilai - nilai dan etika. Pertanyaannya sekarang adalah
bagaimana seseorang dapat mengkonstruksi pengetahuan
(teori) akuntansi, yang mampu menghasilkan praktik-praktik
akuntansi yang sarat dengan nilai etika? Untuk menjawab
pertanyaan ini, pendekatan filosofis epistemologis sangat
diperlukan.
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Akuntansi syariah20 dalam hal ini, menawarkan
pendekatan filosofis untuk merekontruksi akuntansi. Nilai
filosofis yang secara mendasar terkandung di dalamnya
filsafat (nilai) "berpasangan". Filsafat "berpasangan" ini
pada hakikatnya memandang bahwa pola sistem berpikir
oposisi biner, pada saat sekarang ini, sudah tidak tepat lagi
untuk tetap digunakan dalam kehidupan yang semakin
kompleks dan global. Sebagimana disinggung sebelumnya,
pola berpikir oposisi biner cenderung untuk selalu bersikap
"salirrg meniadakan" (mutually exclusiae), yait.t menandakan
"san1; lain" yang berbeda dengan yang dipusat yang akhir-
nya cenderung untuk menciptakan suatu "penunggalan".
Sebaliknya, filsafat "berpasangan" menganggap bahwa
segala sesuatu yang berbeda itu sebetulnya adalah suatu
potensi yang akan memiliki kuasa yang sangat besar bila
elemen-elemen yang berbeda tadi saling mengisi dan
memperkuat (mutually inclusioe). Dengan kata lain, filsafat
"berpasangan" menolak adanya "penunggalan", tetaPi
sebaliknya mengakui adanya "kemajemukan".

Akuntansi syariah dengan filsafat "berpasangan"nya
itu sebetulnya menawarkan langkahJangkah dekontruksi
terhadap pola pemikiran akuntansi modem. Pada tatanan
filosofis, misalnya, akuntansi syariah melakukan langkah-
langkah dekontruksi Pada setiaP lapisan filsafat keilmuan,

yaitu pada lapisan hakikat manusia (human nature), Pada
lapisan hakikat manusia (human nature), akuntansi syariat
memandang bahwa.

& Akuotansi Syariah pada dasarnya adalah bentuk akuntansi (yang belum memiliki

bentuli.) yang memberikan akternadf filosoft dalam upaJa "merekontnrksi" akuntansi-

Ak,.,ntansi iyaroah s.ndiri dibangun dengan nilai-nilai agama (Islam)' Namu-o ini

bul<an berani bahwa akuntansi syariah benifat sekarian, karena ia benifar terbuka

(all inclusive) " membumi' (dalam ani sesuai &ogan karalcer nunusia), dan meogandunS

nilai-oilai unirersal sena lokd. Untuk memahami akuntansi syariah secara lebih

mendalam lihat Tril'uwono (1996, 1995)
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Pertama, manusia pada hakikatnya adalah makhluk
yang bebas dan sekaligus terikat. Ini artinya bahwa manusia
mempunyai kebebasan yang penuh dalam usaha mengak-
tualisasikan potensi yang ada dalam dirinya, namun pada
saat yang bersamaan ia secara moral harus yang bertang-
gungiawab atas apa yang ia lakukan. Pandangan ini tentu
berbeda dengan modemisme yang melihat hakekat manusia
pada dua sifat yang antagonistik yaitu terkait (determinism/
pasif) dan bebas (voluntarism/aktif) dan saling meniadakan.

Kedua, manusia adalah makhluk yang mempunyai
sifat atau kapasitas "ketuhanan" dan "kemakhlukan" yang
dengannya manusia di utus ke bumi untuk menciptakan dan
menebarkan kesejahteraan atau kebaikan untuk seluruh
makhluk. Konsekuensi dari hal ini adalah bahwa semua
tindakannya harus dikonfirmasikan dengan kapasitas
"ketuhanan" yang dimiliki, yang dalam hal ini terutama
adalah "hati nurani". Oleh karena itu, adalah suatu hal yang
logis bila manusia tersebut adalah makhluk yang memiliki
kebebasan untuk mengaktualisasikan potensi dirinya dalam
tindakan konkret dan abstrak serta sekaligus mengingkatkan
diri pada "hati nurani" agar segala tindakannya selalu
berpijak pada nilai "ketuhanan" yaitu nilai-nilai etika.21

Pada lapisan ontologi, akuntansi syariah mempunyai
anggapan bahwa realitas sosial adalah wujud konkret dari
ide yang dimiliki oleh seseorang. Dimana realitas sosial ini
dibentuk melalui proses interaksi sosial yang tanpa henti.
Pandangan ini berbeda dengan modernisme yang
memandang realitas sosial dari dua titik pandang.

Pertama menganggap bahwa realitas sosial itu tidak
lain adalah nama-nama, label-label, dan ide-ide abstrak

)tlwar'fiyttwono,AbtnarciSyrizh,l@if,l4aulologt,DanTsrrl"(fakarta:Rajawali

Press, 2005), 143-144.
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manusia (nominalism) yang dengan sedirinya melihat
realitas sosial sebagai sesuatu yang abstrak. Kedua
menganSgap bahwa realitas sosial sebagai sesuatu yang
konkret dan nyata (realism). Kedua pandangan ini dalam
wacama kemodeman bersifat saling meniadakan. Daru dalam
mainstream wacana kemodeman, pandangan kedua, yaifu
realism, menduduki posisi sentral , sehingga bukan suatu
hal yang aneh bila nominalism berada pada posisi marginal.
Hal ini iuga tidak terlepas dari pengertian dari hakikat
manusia sebagai mahkluk "terikat".Pengertian manusia
sebagai makhluk terikat (pasif) mengakibatkan suatu
anggapan bahwa realitas sosial adalah sesuatu yang sudah
given. Dengan kata lain, relitas sosial yang ada di sekeliling
kehidupan manusia adalah suatu yang sudah terbentuk, dan
manusia tidak mempunyai daya untuk mengonstruksi atau
merekontruksi realitas sosial yang melingkunginya (yang
sebenarnya) mengasingkan dirinya. Akuntansi syariah yang
melihat manusia sebagai makhluk yang aktif dan
bertanggung jawab mengklaim bahwa realitas sosial adalah
secara aktif, diciptakan oleh manusia. Bentuk realitas sosial
yang dinginkan oleh akuntansi syariah adalah realitas sosial
yang humanis, transedental, dan teleologikal. Humanis
berarti bahwa relitas sosial yang diciptakan tadi mempunyai
karakter kemanusiaan, sehingga (realitas sosial) akan sesuai
dengan manusia yang ada di dalamnya. Transendental
berarti bahwa relitas sosial yang diciptakan, karena
diciptakan berdasarkan nilai "ketuhanan" (etika), sebetulnya
tidak terbatas pada manfaat duniawi, tetapi iuga ukhrawi
(ya1tu, setelah kehidupan di dunia). Dan teologikal
mempunyai arti bahwa semuanya itu diciptakan oleh
manusia untuk mencapai tujuan kehidupannya, yaitu
pencapaian the pleasure of gold.z

?? rbid, 144
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Pada lapisan epistemologi akuntansi syariah menghen-
daki adanya perkawinan antara ilmu pengetahuan dan
agama, rasio (akal) dan hati nurani, pendekatan emPiris dan

normatif, untuk menghasilkan pengetahuan (teori)
akuntansi yang lebih bersifat humanis, transendental dan
teleologikal. Perkawinan antara ilmu pengetahuan dan
agama dalam wacana kemoderenan adalah suatu hal yang
tidak mungkina.

Hal ini diindikasikan dengan anggapan bahwa ilmu
pengetahuan memiliki domain yang berbeda dengan agama.
Berdasarkan pada pemahaman ini jelas ilmu pengetahuan
tidak bisa dikawinkan dengan agama.z{ Tetapi sebaliknya
terdapat pendapat yang menyatakan bahwa aktivitas ilmiah
yang ada sekarang ini dimotivasi oleh semangat utilitarisme.
5 Jadi, bukan suatu ha1 yang aneh bila tradisi ilmiah modem
jelas-jelas mengklaim bahwa religion is not a domain tohere
reason is exercised tetapi the domain of faith, where faith and
reason at times be mutually axclusioe.26

Bagi akuntansi syariah mengawinkan ilmu pengeta-
huan (dalam hal ini adalah pengetahuan (teori) dan praktik
akuntansi yang ada pada saat ini) dengan agama adalah
bukan suatu hal yang tabu. Bahkan di dunia Barat pun saat
ini ada kecenderungan, meskipun masih kecil, untuk
menjadikan agama sebagai salah satu sumber inspirasi
dalam mengkonstruk ilmu pengetahuan. Dan usaha tersebut
dilakukan terus menerus sebagai usaha untuk membendung

'?r Iwan Tril.uwono, Akunnnsi Syariah, 145.
1' Welber, Ken, ,E1r 7o Ey. Tlx Qtat For TkNant Paradign,@ov.or, Shamba.la,1990),

35.i Safi, Louay,lvl, "Islamic l-aw and Sociery", 7lr Amirican Jotnul Of Islamic Social
Scierces, (1990),.74 .

'16B:r,tttr,ZakxilTouurds an lslamir Tbeory Of KwatMge Part Ote,(Arabia tp, 1986),

74.
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degrzrdasi dunia bisnis terkait dengan etika dan moral seiring
globalisasi yang tidak terbendung.

Dengan pendekatan semacam ini, akuntansi syariah
akan mampu memberikan nuansa keilmuan yang lebih
kompherensif, humanis, transendental, dan teknologikal.
Nuansa keilmuan seperti tersebut di atas memang sangat
memungkinkan, karena akuntansi syariah yang posmodernis
kalau bisa dikatakan begitu bersifat terbuka dan menerima
kemajemukan yang tentunya berbeda dengan epistemologi
positivistik modern yang bersifat menunggalkan sesuatu
dengan cara menolak "sang lain". Apa yang ditawarkan
oleh akuntansi syariah adalah pendekatan filosofis yang
akan meniadikan pijakan untuk merekontruksi akuntansi
modem agar dapat berwajah lebih kompherensif, humanis,
transendental, dan teleologikal. Ide untuk merekontruksi
akuntansi dengan dasar-dasar nilai etika ini adalah ide yang
sangat urgent, karena bentuk akuntansi yang akan dihasilkan
akan mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam ikut
membantu terciptanya realitas sosial ynag humanis,
transendental, dan teleologikal.

Terciptanya akuntansi dan realitas sosial dengan nilai-
nilai etika tersebut di atas hanya akan terealisasi blla " dt1"
akuntan bersifat kritis terhadap lingkungan dimana dia
tinggal, hidup, dan berinteraksi. Sifat kritis ini juga tidak
terlepas dari pemahaman diri tentang hakikat manusia. Jadi,
"diri" akuntan tinggal memahami dirinya sebagai mahkluk
yang terikat, atau "bebas" atau "bebas sekaligus terikat
dengan misi hidup yang menciptakan kesejahteraan dalam
kebai kan bagi semua makhluk".

Kesimpulan
Kenyataan sosial yang yang ada saat ini adalah

kenyataan sosial yang banyak dipengaruhi oleh Pandangan

I
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kapitalisme sebagai akibat dari modemisme yang mengklaim

ilmu pengetahuan harus bebas dari nilai.
Posmodernisme, melihat keadaan tersebut, mencoba

memberikan pandangan dari luar pradigma modemisme
dengan menawarkan konsep dekonstruksi. Konsep ini pada

dasamya adalah memasukkan "sang lain" ke dalam wacana

yang sedang dominan yang selama ini selalu memarginalkan
"sang lain" pada posisi yang lebih rendah.

Konsekuensi dari ini adalah bahwa "diri" akuntan,
sebagai seorang pelaku yang mempunyai potensi untuk
membentuk realitas sosial, harus mampu memasukkan "hati
nurani" ke dalam setiap wacana yang sedang digeluti oleh
akuntan yang bersangkutan. Seperti telah diketahui bahwa
"hati nurani" dalam wacana modernitas selalu dalam posisi
marginal, sedangkan pada posisi sentral adalah "rasio",
"diri" akuntan akan mampu melakukan rekontruksi
akuntansi.

Rekonstruksi akuntansi dipandang perlu, karena
akuntansi juga mempunyai kuasa untuk membentuk realitas
sosial. Oleh karena realitas sosial yag ingin diciptakan adalah
realitas sosial yang humanis, transedental, dan teleologikal,
maka rekontruksi akuntansi harus dilakukan dengan nilai
yanS sama.

Dalam upaya tersebut, akuntansi syariah menawarkan
sesuatu yang lain dan mampu berdampingan dengan
akuntansi konvensional dalam sebuah prinsip yang
menerima adanya kemajemukan dan sifat terbuka. Dengan
pendekatan ini, akuntansi yang direkontruksi akan menajadi
akuntansi yang berwaiah lebih kompherensif, humanis,
emansipatoris, transendental, dan teleologikal.
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